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BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1 Sejarah Berdirinya Pabrik Gula Mojo Sragen

2.1.1  Sejarah Pergulaan

Gula merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah telah menggolongkannya kedalam sembilan bahan pokok.

Kurang lebih 400 tahun sebelum Masehi, masyarakat dibenua Eropa telah mengenal suatu cairan yang dibuat dengan perantaraan lebah yang sekarang ini dikenal dengan madu tawon. Pada masa itu penduduk pribumi di India telah mengenal suatu cairan pemanis yang berasal dari tumbuhan tanpa bantuan lebah atau tawon. Tumbuhan itu dikenal dengan nama tebu. Dari India tebu hijrah ke negara-negara lain di Asia melalui banyak cara, misalnya melalui pemindahan. Pemindahan suku bangsa, pedagang-pedagang dan pelaut-pelaut. 

Di Indonesia gula tebu baru dikenal sebagai barang dagangan pada abad pertengahan. Sedangkan pada masa itu di Eropa gula sudah termasuk suatu bahan pemanis yang mewah termasuk juga untuk keperluan obat-obatan.

Pulau Jawa merupakan pusat pergulaan di Indonesia. Menurut sejarahnya, tebu sudah ada pada sekitar tahun 400 setelah Masehi. Dan pada sekitar tahun 1600 di Banten (Jawa Barat) telah banyak terdapat tanaman tebu yang menghasilkan gula. Dari Banten tebu disebarkan ke Jakarta, Kerawang, Jepara, Timor dan Palembang.

Perindustrian gula di Jawa berkembang dengan pesat, sehingga pada tahun 1925 sudah terdapat 179 pabrik gula yang beroperasi. Hingga sebelum Perang Dunia II, hasil rata-rata gula di pulau Jawa adalah kurang lebih 175 kwintal per Ha. Dilihat dari segi ekspor, Indonesia pernah menduduki tempat nomor dua di dunia setelah Cuba. Akan tetapi dilihat dari segi konsumsi gula per orang pada tahun 1925, untuk Cuba adalah 43,1 kg sedangkan untuk Jawa hanya 4,4 kg.

Setelah Perang Dunia II berakhir, banyak pabrik gula yang rusak sehingga dari jumlah 179 buah pabrik itu hanya kurang lebih 50 pabrik gula yang dapat menjalankan fungsinya. Dan sementara itu pabrik-pabrik berangsur menjadi tua dan perlu mendapatkan perhatian untuk di rehabilitir.

2.1.2   Sejarah Pabrik Gula Mojo Sragen

Pabrik gula Mojo didirikan pada tahun 1883, pada zaman penjajahan Belanda oleh maskapai Belanda yang bernama NV. Culcutre Masscavay Laure yang berpusat di Den Hagg dan di Indonesia (Hindia Belanda) yang pada saat itu berpusat di Semarang.

Latar belakang didirikannya pabrik gula berkaitan dengan tanam paksa pada tahun 1802 oleh pemerintah Belanda yang isinya : Rakyat Indonesia harus menyerahkan 1/5 bagian tanahnya untuk ditanami tanaman tertentu yang sangat laku dipasaran dunia antara lain tebu. Penggilingan pertama dilakukan pada tahun 1885 dengan pegawai yang diambil dari masyarakat sekitar pabrik.

Pada tahun 1958 penanganan pabrik diambil alih oleh pemerintah Republik Indonesia dengan nama Perusahaan Perkebunan Negara Baru (PPNB) dibawah Departemen Pertanian yang berpusat di Jakarta, yang sebelumnya ditangani oleh NV. Cultur Mattsaapy Verenic De Lawoe Ondermining dan kemudian diganti oleh NV. Miradolk Vollto & Co pada tahun 1892.

Pada tahun 1958 – 1959 penanganan Pabrik Gula Mojo dilakukan oleh Pre Unit Semarang A. Pada tahun 1961 PPNB oleh pemerintah diubah menjadi PPN (Perusahaan Perkebunan Negara) kesatuan Jawa Tengah 5, dengan kantor direksi di Surakarta.

Selanjutnya, berdasarkan surat peraturan pemerintah No. 1/1963 Pabrik Gula Mojo diubah menjadi Badan Hukum dan pengawasannya dilakukan oleh Inspeksi BPUPPN (Badan Pimpinan Perusahaan Perkebunan Negara) gula daerah 4, dengan kantor di Jl. Ronggo Warsito No. 164 Surakarta. Kemudian dimasukan dalam unit produksi ke PNP XVI berdasarkan peraturan pemerintah No. 14 tahun 1968.

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 11 tahun 1981 dengan akte Notaris G.H.S.Lumban Tobing, SH No 7 tahun 1981 penanganannya dilakukan oleh PTPN XV – XVI (Persero) bersama dengan 13 pabrik gula lainnya di Jawa Tengah. 

Dan berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 14 tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996 merupakan peleburan dari PT. Perkebunan XV – XVI (Persero) dan PT. Perkebunan XVIII (Persero) menjadi PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero). 

2.1.3 Pelaksanaan Program Tebu Rakyat Intensifikasi

Setelah pabrik-pabrik gula diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia, maka pabrik-pabrik gula dikelola oleh tenaga-tenaga ahli bangsa Indonesia sendiri.

Pola pengolahan masih dengan pola perkebunan besar. Dengan sistem ini pabrik gula dengan penetapan pemerintah menyewa tanah milik petani dan mengerjakannya dari mulai buka tanah sampai dengan tebang tebu. Hubungan pabrik gula dengan petani pemilik tanah adalah terbatas pada persewaan itu sendiri. Hubungan tersebut disebut dengan hubungan Instriktif, yang berarti bahwa petani pemilik tebupun harus taat pada perjanjian-perjanjian yang disepakati bersama diatas akte persewaan.

Dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden No. 9 th. 1975, maka sistem sewa diganti dengan sistem Tebu Rakyat Intensifikasi. Pemerintah selalu berusaha menerapkan sistem Tebu Rakyat Intensifikasi ini melalui pengembangan dan penyempurnaan, sehingga sampai saat ini penerapan sistem Tebu Rakyat Intensifikasi juga menghendaki adanya reorientasi pemikiran dan perubahan sikap dari pengelola usaha pertebuan atau pergulaan dengan tujuan meningkatkan pendapatan petani tebu.

Hal ini berarti bahwa pengerjaan teknik yang baik perlu dilaksanakan dengan cermat dan seksama agar produktivitas tebu maksimal. Jadwal yang teratur serta bertahap perlu diikuti agar panen dapat dilaksanakan secara bertahap pula, sehingga terjadinya panen yang berebutan dapat dihindari.

2.2 Stuktur Organisasi Pabrik Gula Mojo Sragen

Pabrik Gula Mojo termasuk salah satu pabrik gula yang berada dibawah naungan PTP Nusantara IX (Persero) yang berada dibawah departemen pertanian dan kehutanan atas nama presiden. Pabrik Gula Mojo dipimpinan oleh seorang Administratur, yang bertanggungjawab langsung pada direksi dan bertanggungjawab penuh terhadap jalannya perusahaan pabrik gula tersebut.

Dalam tugasnya Administratur dibantu oleh beberapa kepala bagian yang membidangi tanaman, instalasi, pabriasi/pengolahan dan administrasi keuangan dan umum. Masing-masing kepala bagian membawahi beberapa sub bagian, yaitu :

2.2.1 Kepala Bagian Tanaman

Bagian ini membidangi atas penyediaan bahan baku (tebu) dibantu oleh beberapa staff dan memimpin beberapa orang sinder, kepala kebun percobaan dan kepala tebang dan angkut.

2.2.2 Kepala Bagian Instalasi

Bagian ini bertanggung jawab atas penyediaan/kesiapan mesin-mesin atau peralatan operasional, termasuk bagian gedung. Dalam tugasnya kepala bagian instalasi dibantu oleh beberapa orang supervisor teknik yang disebut dengan Masisis.

2.2.3 Kepala Bagian Pabrikasi/Processing

Pada bagian ini bertanggung jawab dalam proses pembuatan gula dengan segala sarana yang diperlukan. Dalam tugasnya kepala bagian pabrikasi dibantu oleh beberapa orang supervisor teknologi yang disebut dengan Chemiker.

2.2.4 Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan

Bagian ini bertanggungjawab atas atas pengelolaan/pelayanan penyediaan dana operasional dan semua administrasinya. Dalam tugasnya Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan dibantu oleh beberapa orang staf A.K.U. 
2.3 Sistem Penggajian Pabrik Gula Mojo Sragen

2.3.1 Golongan Pegawai dan Gaji Pokok

Golongan pegawai di PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen diketahui ada empat golongan, yaitu golongan A, golongan B, golongan C dan golongan D. Masing-masing golongan mempunyai empat ruang, yaitu I, II, III dan IV. Golongan dan ruang pegawai menentukan besarnya gaji pokok. Disamping  itu gaji pokok ditentukan pula oleh masa kerja pegawai. Semakin besar golongan, ruang serta masa kerja pegawai maka semakin besar pula gaji pokok yang diterima pegawai.

2.3.2 Penerimaan Gaji

Penerimaan gaji di PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen diterima pada akhir bulan. Untuk gaji bulan April 2003 diterima pada tanggal 25 April 2003. Setiap pegawai yang sudah menerima gaji diwajibkan tanda tangan di laporan gaji pegawai. Fungsinya sebagai bukti bahwa pegawai yang bersangkutan telah menerima gaji sesuai dengan yang seharusnya diterima.
2.3.3 Proses Penghitungan Gaji

Proses penghitungan gaji di PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu

1) Faktor yang sifatnya tetap

2) Faktor yang sifatnya berubah-ubah

2.3.3.1 Faktor yang sifatnya tetap

Faktor yang sifatnya tetap adalah faktor yang mempengaruhi besarnya gaji yang diterima pegawai berdasarkan ketetapan yang sudah ada, yaitu:

1) Gaji pokok

2) Tunjangan sewa rumah listrik dan air

3) Lembur

4) Tunjangan khusus

5) Tunjangan jabatan

2.3.3.1.1 Gaji pokok

Besarnya gaji pokok ditentukan menurut Surat Direksi PTPN.IX.0/SE/036/2002, yaitu sebesar Upah Minimum Regional untuk daerah Jawa Tengah.

2.3.3.1.2 Tunjangan sewa rumah, listrik dan air

Tunjangan sewa rumah, listruk dan air diberikan menurut golongan. Untuk golongan IA sampai dengan golongan IID akan mendapatkan tunjangan ini. Tetapi untuk golongan IIIA sampai dengan IVD sudah tidak mendapatkan tunjangan ini dikarenakan sudah menempati rumah dinas.

2.3.3.1.3 Lembur

Hari Minggu dan hari-hari lainnya pada masa giling karyawan tetap masuk dengan mendapat jaminan sesuai dengan ketentuan.

2.3.3.1.4 Tunjangan khusus

Tunjangan khusus diberikan kepada semua karyawan dengan jumlah yang telah ditetapkan.

2.3.3.1.5 Tunjangan jabatan

Tunjangan jabatan diberikan kepada semua kepala bagian dengan jumlah yang sesuai dengan ketentuan.

2.3.3.1.6 Potongan-potongan tetap

1) Dana Pensiun Perkebunan

Besarnya 8 %. Dengan ketentuan 6 % di bayar oleh karyawan, sedangkan 2% menjadi beban perusahaan.

2) Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Besarnya 6,54 %. Dengan ketentuan 2 % beban karyawan dan 4,54 % dibayar oleh perusahaan.

3) Gula

Setiap karyawan mendapatkan potongan gula yang dibayar sesuai dengan tetentuan yang ditetapkan perusahaan.

4) Dana Sosial Kematian

Dana sosial kematian dibayar oleh semua karyawan dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2.3.3.2 Faktor yang sifatnya berubah-ubah

Faktor yang sifatnya berubah-ubah adalah hal-hal yang mempengaruhi besarnya gaji yang diterima pegawai berdasarkan penggunaan yang selanjutnya disebut potongan tidak tetap, yaitu:

1) Gula KopKar

2) Simpanan wajib koperasi

3) Pinjaman koperasi

4) Minus bulan yang lalu

5) Barang toko

6) Baziz.
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